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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh time pressure, locus of control, audit risk, dan 

materiality terhadap premature sign off of audit procedure. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para auditor yang bekerja pada KAP di Wilayah 

DKI Jakarta. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menjadi sampel penelitian terdiri dari 8 KAP. Teknik 

pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel secara parsial dan simultan. Hasil analisis menunjukkan bahwa time pressure dan materiality 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap premature sign-off of audit procedure. Sedangkan locus of 

control mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap premature sign-off of audit procedure. Audit 

risk tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap premature sign off of audit procedure. Time 

pressure, locus of control, audit risk, dan materiality berpengaruh secara signifikan simultan terhadap 

premature sign-off of audit procedure. 

 

The purpose of this research is to analyze the effect of the time pressure, locus of control, audit risk, and 

materiality on premature sign-off of audit procedure. The data used in this research were obtained by 

distribusing questionnaires to the auditor who worked on the Public Accounting Firm in DKI Jakarta. Public 

accounting firm that used in this study consists of 8 public accounting firm.  Hypothesis testing technique 

used logistic regression to determine the effect of the model partially and simultaneously. The result of 

this study show that time pressure, and materiality have negative and significant effect on premature sign-

off of audit procedure. On the other hand, locus of control have positive and significant effect on premature 

sign-off of audit procedure. Audit risk did not have any significant impact on premature sign-off of audit 

procedure. Time pressure, locus of control, audit risk, and materiality influence premature sign-off of audit 

procedure simultaneously. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, semakin pesatnya perkembangan ekonomi berdampak banyaknya 

entitas yang bergerak dalam berbagai sektor. Pada umumnya entitas yang berskala kecil memiliki 

pemimpin perusahaan atau pemilik perusahaan yang dapat secara langsung ikut mengawasi kinerja 

di dalam perusahaannya. Sedangkan untuk entitas yang berskala besar, pemimpin perusahaan atau 

pemiliknya akan memberikan kekuasaan kepada pihak manajemen dalam mengambil keputusan 

dan melakukan kegiatan operasional didalam perusahaan. Didalam suatu entitas yang berskala 

besar tentu membutuhkan auditor internal untuk melakukan pengawasan internal dalam membantu 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan guna untuk memastikan bahwa pihak manajemen 

telah melakukan kegiatan operasional perusahaan dengan prosedur yang telah ditentukan. 

Untuk melakukan pengawasan tidak hanya membutuhkan jasa audit internal saja, tetapi 

perusahaan juga membutuhkan jasa dari auditor eksternal. Auditor eksternal merupakan jasa 

profesional independen yang akan meningkatkan kualitas informasi operasional perusahaan bagi 

para pemangku kepentingan (stakeholders). Auditor eksternal memiliki tugas untuk membantu 

dalam melakukan penilaian dan memberikan opini atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

pihak manajemen. Perusahaan membutuhkan auditor eksternal agar pertanggungjawaban atas 

informasi yang dimuat dalam laporan keuangan setiap akhir tahun atau akhir periode dapat 

dipercaya, sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar bagi para pemangku 

kepentingan (stakeholder) dalam mengambil keputusan. 

Auditor eksternal bertugas untuk melakukan kegiatan audit sesuai dengan prosedur audit yang 

telah ditentukan dan mengeluarkan suatu laporan audit. Laporan audit berisikan opini yang 

dinyatakan oleh auditor terhadap suatu perusahaan. Menurut Aini dan Kurnia (2015) 

mendefinisikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap auditor sebagai pihak yang independen 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan sangat besar. Auditor eksternal bertanggung jawab 

untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar dapat memperoleh keyakinan yang memadai 

tentang apakah suatu laporan keuangan telah memakai atau sesuai dengan prinsip akuntansi umum 



serta apakah laporan keuangan bebas dari salah saji yang bersifat material, baik yang disebabkan 

oleh kekeliruan ataupun kecurangan. 

Audit yang dilakukan oleh auditor eksternal seharusnya dapat meningkatkan kualitas informasi 

yang reliable, berkualitas, dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. Untuk mencapai hal 

tersebut maka auditor eksternal harus melakukan proses audit. Proses audit merupakan jasa 

assurance. Arens et al. (2011:10) dalam Aini dan Kurnia (2015) mendefinisikan bahwa jasa 

assurance sebagai pelayanan atau jasa professional independen yang dapat meningkatkan kualitas 

informasi bagi pembuat keputusan, sehingga kesalahan yang terjadi dalam proses audit akan 

berakibat berkurangnya kualitas informasi yang di terima dalam pengambilan keputusan 

(Suryanita et al., 2007, dalam Aini dan Kurnia, 2015, h. 2).  

Meskipun teori menyatakan hal tersebut, namun dalam kenyataannya masih terdapat salah satu 

bentuk pengurangan kualitas audit yaitu premature sign off of audit procedure (Sari, 2009, dalam 

Indarto, h.197). Premature sign off of audit procedure merupakan tindakan penghentian terhadap 

prosedur audit atau tidak melengkapi langkah prosedur audit yang telah ditentukan tetapi auditor 

berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya (Weningtyas, et al. 2006 

dalam Indarto, h.197) Hal ini dapat berpengaruh terhadap opini yang dikeluarkan oleh auditor, dan 

tindakan ini akan memungkinkan pendapat yang dikeluarkan auditor salah dan tidak 

menggambarkan keadaan laporan keuangan yang sebenarnya (Rikarbo, 2012 dalam Andani dan 

Mertha, 2014, h.185). Menurut Coram et al. (2004) dalam Budiman (2013, h.127) pengurangan 

kualitas dalam audit dapat diartikan sebagai suatu tindakan pengurangan mutu yang dilakukan 

dengan sengaja oleh auditor dalam suatu proses audit yang dilakukan. Pengurangan mutu tersebut 

dapat dilakukan oleh auditor dengan cara mengurangi jumlah sampel audit, tidak melakukan 

review yang mendalam terhadap dokumen dan bisnis dari klien, tidak memperluas pemeriksaan 

ketika terdapat item yang kurang jelas, atau auditor telah memberikan opini saat prosedur audit 

yang telah ditentukan belum dilakukan secara lengkap.  

Tindakan premature sign-off of audit procedure merupakan praktik yang berkaitan dengan 

penghentian prosedur audit yang diperkuat dengan penelitian dari Cohen Commision (1978), 

Rhode (1978), Alderman dan Deitrick (1982), serta Raghunathan (1991) dalam (Qurrahman, 

Susfayetti, dan Mirdah, 2012, h.24) yang mendefinisikan bahwa alasan-alasan mengapa auditor 

dapat melakukan premature sign off of audit procedure adalah terbatasnya dan kurangnya jangka 

waktu pengauditan yang telah ditetapkan, terdapat anggapan bahwa prosedur audit yang dilakukan 



tidak penting (risiko kecil), prosedur audit yang dilakukan tidak material, prosedur audit yang 

kurang dimengerti oleh auditor, adanya batasan waktu dalam penyampaian laporan audit, serta 

adanya faktor kebosanan dari auditor. 

Tindakan yang dilakukan dalam penghentian prematur atas prosedur audit mengakibatkan 

terjadinya menurunnya kualitas laporan audit yang hasilkan oleh auditor karena apabila terdapat 

beberapa langkah dalam prosedur audit yang dihilangkan maka kemungkinan auditor akan 

membuat judgment yang salah.  Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal dari 

profile akuntan publik itu sendiri maupun pihak eksternal. Tindakan ini dapat menyebabkan 

berbagai dampak negatif bagi auditor itu sendiri, yaitu probabilitas auditor dalam memberikan 

opini yang salah semakin tinggi, terjadi tuntutan hukum yang meningkat terhadap auditor, 

menurunkan kepercayaan publik terhadap profesi seorang auditor, dan informasi yang 

dikumpulkan oleh auditor menjadi tidak valid, tidak akurat, serta dapat mengancam reliabilitas 

laporan keuangan yang telah diaudit (Budiman, 2013:128). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Qurrahman, Susfayetti, dan Mirdah (2012) 

menyimpulkan bahwa time pressure, materialitas, dan locus of control tidak signifikan terhadap 

premature sign off of audit procedure dan resiko audit signifikan terhadap premature sign off of 

audit procedure. Penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyudi, Lucyanda, dan Suhud (2011) yang menyimpulkan bahwa resiko audit tidak signifikan 

terhadap premature sign off of audit procedure dan materialitas signifikan terhadap premature sign 

off of audit procedure. Serta tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman 

(2013) yang menyimpulkan bahwa time pressure dan locus of control signifikan terhadap 

premature sign off of audit procedure. 

Hasil penelitian sebelumnya terkait dengan premature sign off of audit procedure yang 

menunjukan hasil yang berbeda-beda sehingga menimbulkan ambiguitas dalam mengambil suatu 

kesimpulan dan ketidak konsistenan dari hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan adanya hasil 

yang berbeda-beda tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap premature 

sign off of audit procedure. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Qurrahman, Susfayetti, Mirdah (2012) yang menunjukan bahwa telah terjadi 

premature sign off of audit procedur yang dilakukan oleh auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di wilayah Palembang.  



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Qurrahman, Susfayetti, Mirdah (2012) terletak pada 

sampel dan variabel independen yang digunakan. Didalam penelitian ini peneliti akan mengurangi 

variabel independen yaitu prosedur review dan control kualitas, dan komitmen prosefeional. Hal 

ini dikarenakan agar pembahasan yang di bahas dalam penelitian ini lebih terarah dan terfokus. 

Sedangkan untuk sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah auditor yang berkerja 

pada KAP besar di wilayah DKI Jakarta yang kebanyakan merupakan KAP big four dan KAP 

yang bertaraf nasional, tidak seperti di KAP di wilayah Palembang yang umumnya bertaraf 

regional. 

Penelitian ini muncul dikarenakan masih terdapat berbagai dampak negatif yang diakibatkan 

oleh premature sign-off of audit procedure, maka sudah seharusnya mahasiswa/i S1 Akuntansi 

mengetahui dan memahami apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian prematur atas 

prosedur audit sehingga lulusan S1 Akuntansi yang nantinya akan menjadi auditor dapat 

memberikan jasa audit yang berkualitas. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “ANALISIS PENGARUH TIME PRESSURE, LOCUS OF CONTROL, AUDIT RISK, 

DAN MATERIALITY TERHADAP PREMATURE SIGN-OFF OF AUDIT PROSEDURE (STUDI 

EMPIRIS PADA AUDITOR DI KAP BESAR DKI JAKARTA TAHUN 2017)”. 

2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang sering muncul saat ini adalah suatu perusahaan besar yang mengalami 

kepailitan secara tiba-tiba. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan kepailitan suatu perusahaan 

besar tersebut yaitu dikarenakan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi seharusnya 

sehingga laporan keuangan yang telah di periksa dan telah diberikan opini oleh auditor 

menyebabkan Kantor Akuntan Publik (KAP) harus bertanggung jawab terhadap hasil laporan 

auditnya. Audit yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan kualitas informasi sebagai dasar 

bagi para pemangku kepentingan (stakeholder) dalam mengambil keputusan, namun pada 

kenyataannya tidak sesuai. Perilaku pengurangan kualitas audit semakin sering terjadi. Bentuk 

pengurangan kualitas audit adalah berupa praktik premature sign off of audit procedure. Perilaku 

ini dapat terjadi ketika auditor tidak melakukan prosedur audit yang telah ditetapkan dan dengan 

sengaja melakukan penghentian prosedur, namun auditor tersebut tetap memberikan suatu opini 

dan mengambil kesimpulan tanpa melakukan tinjauan lebih mendalam sesuai dengan prosedur 

audit yang ada. Tindakan ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi para auditor itu 

sendiri, yaitu peluang auditor dalam melakukan kesalahan ketika memberikan opini semakin 



tinggi, terjadi tuntutan hukum yang meningkat terhadap auditor, dan menurunkan kepercayaan 

publik terhadap profesi seorang auditor. 

3. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka penelitian ini hanya mencangkup ruang lingkup 

pembahasan pada KAP yang terdapat di wilayah DKI Jakarta. Mengingat luasnya aspek 

pembahasan mengenai premature sign off of audit procedure maka tidak semua faktor yang dapat 

mempengaruhi premature sign off of audit procedure dapat dibahas satu persatu dalam penelitian 

ini sehingga variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan dibatasi. Terdapat empat variabel 

independen yang akan diteliti yaitu time pressure, locus of control, audit risk, dan materiality. 

Sedangkan variabel dependen yang akan digunakan adalah premature sign off of audit procedure. 

Dengan dilakukannya pembatasan ruang lingkup pembahasan maka diharapkan agar pembahasan 

penelitian ini dapat fokus dan lebih terarah. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini yang dibagi 

menjadi lima bagian yaitu: 

1. Apakah time pressure  mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap premature sign 

off of audit procedure. 

2. Apakah locus of control mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap premature 

sign off of audit procedure. 

3. Apakah audit risk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap premature sign off 

of audit procedure. 

4. Apakah materiality  mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap premature sign 

off of audit procedure. 

5. Apakah time pressure, locus of control, audit risk, materiality berpengaruh secara signifikan 

simultan terhadap terjadinya premature sign off of audit procedure. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 



Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk menganalisis, mengetahui, dan memperoleh bukti empiris terkait ada 

atau tidaknya pengaruh time pressure, locus of control, audit risk, dan materiality terhadap 

terjadinya premature sign off of audit procedure. 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yaitu: 

1. Bagi peneliti dan mahasiswa/i S1 Akuntansi, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan menambah pengetahuan mahasiswa/i S1 Akuntasi dan peneliti 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel time pressure, locus of control, 

audit risk, dan materiality terhadap terjadinya premature sign off of audit procedure. 

2. Bagi bidang akademis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 

bahan penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif dan dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya premature 

sign off of audit procedure. 

3. Bagi KAP, yaitu diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

melakukan pengevaluasian sistem dan kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan untuk 

mendeteksi adanya kecurangan dan mencegah terjadinya premature sign off of audit procedure. 

4. Bagi auditor, diharapkan agar dapat membantu auditor untuk mengetahui faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi auditor dalam melakukan premature sign off of audit procedure sehingga 

auditor dapat meningkatkan profesionalitasnya serta sikap skeptismenya agar tidak turut 

melakukan tindakan tersebut sehingga dapat melakukan audit yang berkualitas. 
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